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Abstract

The development of the learning model is now a trend in learning innovation. These innovations need
to answer every challenge in education. This article aims to: 1) describe the syntax of court-session
based learning, 2) analyze the philosophical foundation of court-session based learning, and 3)
analyze the theoretical framework of court-session based learning. The method used in this study is
library research. Based on the findings, this learning model has a syntax that adapts the
implementation of the court session. The division of students is carried out based on the role of each
group (Team of Judge, Team of Defendant, Team of Lawyer, and Team of Prosecutor). The
philosophical foundation of this learning model is through the paradigm of constructivists Jean Piaget
and Vygotsky. This learning models use constructivism theory for the rationale.
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Abstrak

Pengembangan model pembelajaran saat ini menjadi tren dalam inovasi pembelajaran. Inovasi ini
perlu dialkukan untuk menjawab setiap tantangan dalam pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk: 1)
mendeskripsikan sintak model pembelajaran pola sidang pengadilan, 2) menguraikan landasan
filosofis, dan 3) landasan teoretis dari model pembelajaran pola sidang pengadilan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research). Hasil penelitian
menyatakan bahwa model pembelajaran ini memiliki sintak yang mengadaptasi pelaksanaan sidang
pengadilan. Pembagian kelompok peserta didik dilakukan berdasarkan peran kelompok masing-
masing (Tim Hakim, Tim Terdakwa, Tim Pengacara, dan Tim Jaksa Penuntut Umum). landasan
filosofis dari model pembelajaran ini adalah berdasarkan paradigma konstruktivistik Jean Piaget dan
Vygotsky. Teori belajar yang dignakan juga menggunakan konstruktivisme.

Kata kunci: sidang pengadilan; model pembelajaran; inovasi pembelajaran

1. Pendahuluan

Inovasi pembelajaran menjadi poin penting yang harus terus dimunculkan dalam
berbagai isu pendidikan, termasuk dalam hal pembelajaran. Tantangan-tantangan baru di
dunia pendidikan hendaknya dihadapi dengan kritis serta melahirkan solusi-solusi yang
inovatif. Hal ini juga didukung oleh program-program pemerintah dalam hal inovasi
pembelajaran (Kemendikbud, 2019). Berbagai upaya untuk mewujudkan ini bisa dilakukan
dalam beberapa hal, misalnya inovasi dalam pengembangan model pembelajaran (Kurniawan
et al, 2019; Kurniawan et al, 2019), media pembelajaran (Idris et al, 2021; Kurniawan et al,
2020; Purnomo et al, 2020; Sulistyo et al, 2020), bahan ajar (Husada et al, 2020; Nurafhni et al,
2020; Samiha 2020) dan lain sebagainya. Berbagai unsur itu sangat penting untuk menunjang
strategi belajar yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran menjadi salah satu unsur yang menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Isu-isu klasik mengenai urgensi model pembelajaran yang diakibatkan beberapa
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faktor misalnya metode belajar yang monoton (Farhah & Purwandari, 2020; Sulistianah,
2021), aktivitas pembelajaran yang terlalu berpusat pada pendidik (Noverdika, 2021; Winarti,
2021) saat ini tentu perlu diberikan solusi yang tepat dan kontekstual. Saat ini pun arah proses
pembelajaran dikelas menuntut pendidikan untuk bisa membuat peserta didik berpartisipasi
aktif sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena itu pengembangan model pembelajaran
yang bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang aktif di kelas perlu terus diupayakan.

Berbagai penelitian terdahulu sudah banyak yang mencoba untuk mencapai tujuan itu,
sehingga ini sangat penting untuk dikaji sebagai dasar pengembangan model pembelajaran
lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Widodo (2010) yang mana menghasilkan
bahwa model pembelajaran advance organizer ternyata mampu meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik di kelas dan juga hasil belajarnya. Penelitian lainnya dilakukan oleh Putri
(2021) mengenai implementasi Lesson Study dalam pembelajaran virtual menyatakan bahwa
terjadi peningkatan keaktifan peserta sebesar 59.56% ketika strategi belajar tersebut telah
dilakukan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ternyata pada penelitian yang pertama dan kedua
tidak menunjukkan langkah-langkah pembelajaran (sintak) yang jelas. Penelitian pertama
lebih kepada pengembangan perangkat pembelajaran sedangkan penelitian kedua desain
strategi belajar yang diintegrasikan secara virtual sehingga partisipasi peserta didik hanya bisa
diamati melalui sistem saja. Pendidik tidak bisa mengamati partisipasi mereka secara nyata
dan itu tentu berbeda jika dilaksanakan di kelas. Oleh karena itu, perlu untuk
mengembangakan model pembelajaran yang meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di
kelas. Tujuan itu tentu harus tercermin dalam sintak pembelajarannya. Salah satu model
pembelajaran yang telah berhasil dikembangkan adalah model pembelajaran pola sidang
pengadilan. Tentu penting sekali untuk mengetahui seperti apa sintak dari model
pembelajaran ini, serta landasan filosofis dan teoretis.

2. Metode .
Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library research) untuk menjawab
tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah secara umum dalam penelitian ini adalah 1)
pengumpulan alat perlengkapan, 2) penyusunan bibliografi kerja, 3) pengaturan waktu, 4)
membaca dan mencatat (Zed, 2004). Kategori data penelitiannya adalah berupa data sekunder.
Data-data didapatkan dari buku-buku, dan artikel ilmiah yang telah diterbitkan. Data yang
dikumpulkan berdasarkan klasifikasi dari tujuan penelitian sehingga tidak bias. Data-data yang
telah dikumpulkan berdasarkan tujuan penelitian kemudian dianalisis menggunakan teknik
content analysis. Paparan data disusun secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Sintak Model Pembelajaran Pola Sidang Pengadilan

Pada sintak pembelajaran pola sidang pengadilan terdapat Kklasifikasi pembagian
kelompok mahasiswa yang harus dibentuk sebelumnya. Nama-nama kelompok mahasiswa ini
adalah: 1) Tim Hakim, 2) Tim Terdakwa, 3) Tim Pengacara, 4) Tim Jaksa Penuntut Umum (JPU)
(lihat tabel 3.1).
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Tabel 1. Deskripsi Peran Tim dalam Model Pembelajaran Pola Sidang Pengadilan

No Peran

Peran

1 Tim Hakim

Bertugas mengontrol jalannya sidang pembelajaran di kelas. Tugas
utamanya adalah menginterogasi Tim Terdakwa untuk mendapatkan
kebenaran fakta berdasarkan kasus (materi) yang sedang dikaji. Tim Hakim
bersifat netral dan hanya mencari kebenaran tema kasus.

2 Tim Terdakwa Bertugas untuk menyusun dokumen kasus (materi) yang akan direviu oleh

3 Tim Pengacara

4 Tim Jaksa
Penuntut
Umum (JPU)

Tim Hakim dan Tim JPU. Dokumen kasus yang telah disusun kemudian
dipresentasikan didepan Tim lainnya. Pada dasarnya terdakwa harus
mampu menjawab semua pertanyaan yang diutarakan oleh Tim Hakim dan
Tim JPU, serta harus mampu melakukan pembelaan atas pernyataan yang
telah diutarakan. Dalam proses sidang pembelajaran, Tim Terdakwa
didukung oleh Tim Pengacara.

Bertugas membantu terdakwa dalam pembelaan dan menjawab pertanyaan
dari Terdakwa dan Tim JPU. Tim Pengacara bersifat pro terhadap Tim
Terdakwa.

Bertugas untuk mengkritisi tema kasus yang dipaparkan oleh terdakwa.
Tim JPU bersifat kontra terhadap perkara kasus yang dipaparkan oleh
terdakwa dan Tim Pengacara

Adapun sintak utama/inti pada model pola sidang pengadilan ini terbagi menjadi 4
tahap, yakni: 1) identifikasi kasus (case identify), 2) collecting and organizing, 3) reviewing, 4)
judging (lihat table 3.2).

Tabel 2. Deskripsi tahapan sintak

Tahapan Deskripsi
Sintak
Identifikasi Tahap ini kelompok mengidentifikasi permasalahan yang menjadi kajian
kasus (Case utama. Kajian utama ditentukan oleh pendidik agar tidak terlalu melebar dari
identify) pokok bahasan pembelajaran. Pemberian kajian utama oleh pendidik kepada
peserta didik hanya berupa kata kunci, bukan detail dan rincian masalah
Collectingand  Tim Terdakwa dan Tim Pengacara setidaknya melakukan beberapa hal
organizing berikut ini:
mengumpulkan data dukung dari sumber belajar yang dapat dijangkau
melakukan sintesa dari data yang ada guna menguatkan argumen masing-
masing kelompok
menyusun visualisasi data dukung dalam bentuk bahan tayang atau paparan
data guna memudahkan komunikasi antar kelompok
menyerahkan hasil visualisasi data dukung kepada Tim Hakim
Reviewing Tim Hakim dan Tim JPU mereviu dokumen kasus yang telah disusun oleh
Tim Terdakwa dan Tim Pengacara. Proses reviu mengacu pada kebenaran
data (konten materi), keragaman sumber referensi, dan teknik penulisan.
Judging Tim Hakim dan Tim JPU melontarkan pertanyaan yang mana dihasilkan

berdasarkan proses reviu dokumen dari Tim terdakwa. Kekuasaan penuh
dimiliki oleh Tim Hakim untuk memimpin jalannya sidang pembelajaran. Tim
JPU yang merupakan kelompok kontra dari Tim Terdakwa memberikan
pertanyaan yang kritis baik dari segi konten maupun teknis penulisan
dokumen kasus. Perdebatan akan terjadi dan Tim Hakim adalah pengontrol
keadaan. Pada proses akhirnya, Tim Hakim akan menentukan apakah Tim
Terdakwa dinyatakan “bersalah” (tidak mampu mempertahankan dokumen
kasus yang telah disusun) atau tidak bersalah.
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3.2. Landasan filosofis

Model pembelajaran pola sidang pengadilan memiliki landasan filosofis yang
konstruktivistik. Prinsip ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh
Jean Piaget yang mana mengutamakan peserta didik untuk membangun pengetahuannya
sendiri (Von Glasersfeld, 1982; Wadsworth, 1996). Ini artinya paradigma teacher-centered
yang mungkin selama ini digunakan oleh pendidik tidak berlaku dalam model pembelajaran
ini. Model pembelajaran ini juga memegang prinsip konstruktivisme ala Vygotsky (social
constructivism). Pengetahun yang dibangun oleh peserta didik dilakukan melalui proses
interaksi sosial antar peserta didik (Hodson & Hodson, 1998; Palincsar, 1998). Interaksi sosial
ini terjadi ketika peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam kelompok. Oleh karena itu,
peran pendidik sangat vital dalam memfasilitasi kegiatan belajar di kelas untuk mencapai
prinsip konstruktivistik tersebut.

3.3. Landasan teoretis

Landasan teoretis tidak terlepas dari prinsip filosofis yang dipegang dalam model
pembelajaran pola sidang pengadilan ini. Teori belajar konstruktivis menjadi pondasi utama
dalam pelaksanaan model pembelajaran ini. Schunk (2012) mengungkapkan bahwa teori
belajar konstruktivisme ini merupakan perspektif psikologis yang memandang bahwa
pengetahuan yang didapatkan oleh seseorang dibangun dan dibentuk berdasarkan apa yang
mereka pelajari dan pahami secara mandiri. Teori belajar konstruktivistik belum puas dengan
teori belajar behavioristik yang mana perubahan tingkah laku itu terjadi akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon (Ahmad & Supriyono, 2013). Pada teori belajar
konstruktivisme, struktur kognitif yang terbentuk di setiap individu itu unik. Paradigma ini
menekankan pada belajar untuk membentuk berbagai perspektif terhadap suatu tim (Anitah,
2009).

4. Simpulan .

Model pembelajaran pola sidang pengadilan memiliki klasifikasi pembagian kelompok
berdasarkan peran/tugasnya (Tim Hakim, Tim Terdakwa, Tim Pengacara, dan Tim JPU). Sintak
pembelajarannya secara umum terbagi menjadi 4 tahap, yakni: Case identify, collecting and
organizing, reviewing, dan judging. landasan filosofis dari model pembelajaran ini adalah
berdasarkan paradigma konstruktivistik ala Jean Piaget dan Vygotsky. Teori belajar yang
digunakan juga menggunakan konstruktivisme.
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